
BAB IV 

KESIMPULAN 


"-

Dengan keterbatasan kemampuan akhirnya penulis tiba 

pada kesimpulan hasil penelitian ini, yang adalah sebagai 

berikut 

1. 	Dari penelitian terhadap 40 responden sebagai penduduk 

yang bermukim dekat saluran pematusan di Kelurahan 

r-iojo dengan kondisi tempat tinggal yang berbeda, ter

nyata bahwa dalam pembuangan sampah, mereka semua'me~~ 

bunne di tempat sompah (lihat Tabel nomor 8 pada ha-

Iaman 39). 

rr1empat sumpal! ini disediakan oleh masing-masing 

keluarga~ atas anjuran dari Ketua-Ketua Rukun Warga 

dan Ketua Rukun Teta.I:!.gga. Jadi nampak disini bagaimana 

peranan Ketua it',..' dan RT dalam pembuangan sampah para 

wargG.nya. 

Kenyataan J~ ang penulis temui di lapangan ini, 


sesuai dengan basil wawancara dengan para Ketua RW 


(R't'I 6, '9 dan 10) mengenai sistem pengelolaan sampah 


dalam lingkungan mereka. 


Mungkin juga tidak ada variasi dalam pembuangan 

sampah ini, kerena instrlimen yang kurang tajam dalam 

menggali data dari mereka, karena walaupun pada se

tiap rumah tersedia tempat sampah, namun belum tentu 

mereka dapat mewanfaatkannya dengan baik. 
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" Dalam pembuangan sisa dapur, ternyata ada variasi 

di kalangan mereka, baik pada mereka yang kondisi tempat 

tin5balnya memadai maupun yang belum memadai (lihat 

':Label nomor 9 pada halaman 4-0). Dalam pembuangan sisa 

dapur ternyata terdapat perbedaan yang berarti antara 

kedun kelompok. i'rosentase yang mernbuang di tempat sampah 

lebih banyak terdapat pada mereka yang kondisi tempat 

tinggalnya memadai (91p). Yang kondisi tempat tinggalnya 

belum memadai hanya (4-4%) yang membuang di tempat sampah. 

~'iereka yang kondisi tempat tinggalnya memadai hanya' (9%) 

yang membuang di.saluran, sedang yang kondisi tempat 

tinggal belum memadai sebanyak(56%) membuang di saluran. 

Disini nampak ada perbedrtan yang berarti dalam pembuang

an sisa dapur. Perlu pula diketahui bahwa diantara mereka 

sebanyak 12 orang yang membuang siaa dapur di saluran. 

Dari basil tes dengan menggunakan Rumus Yuli's Q ternyata 

bahwa koefisien hubungannya adalah 0,85. Jadi terdapat 

hubungan yang ~~at antara kondisi tempat tinggal dan 

pembuangan siga dapur. 

Dalam pembuanc;an tin,ja juga terdapat variasi. 

r'1ereka yang kondisi tempat tinggalnya memadai sebanyak 

(77%) rnernbuang/menyalurkan tinja keseptic-tank, sedang 
.. 

yang kondisi tempat tinggalnya belum memadai sebanyak 

(67%). Agaknya tidak ada perbedaan yang berarti dalam 

pembuangan tinja. Akan tetapi masih nampak bahwa pada 

rneroka yang k')rlllioi rumahnyu memudaipun ada yang mem

buang tin,ja di ~>aluran pematusan (23%). 
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Pada mereka yang kondisi tempat tinggalnya belum memadai 

(32~;) membuang/l"enyalurkun tinja ke saluran pematusan. 

Duri J.uta di .'.lC.:1S ~pat lcita kotahui bahwa baik pada 

merelca ,yang kondisi terupat tinggalnya memadai maupun 

yang belum me~adai ada yang membuang tinja di septic

tanlc dan ada yang ill ' elnbual1g/menyalurkan tinja ke saluran. ~_ 

." 

2. Dalfu~ hal pe~bu~~gan sampah pada penduduk dengan-jum

lah penghuni dalam rumahnya satu sampai enam maupun 

tujuh atan lebih, ternyata semuanya membuang di 

tempat saL!lpuh ycm13 discd.iakan (Iihat Tabel nomor 11 

pada halaman 42). lJ<:an tetapi ada perbe~aan dalam 

pembua.'1gan sisa dapur. i"iereka yang jumlah penghuni 

dalam rumah satu sa.l1pai enam sebanyak (80%) membuang 

sisa dapur di tempat sampah. Bagi mereka yang jumlah 

penGhuni tU,j uh atau Iebih sebanyak (64-%) membuang di 

tempat sampah. Ini berarti bahwa bagi mereka yang 

" ,juml.:1h pcn:.:lnmi sueu sumpui enam sebanyak (20%) mem

buang sisn dapur di saluran, dan yang jumlah penghuni 

tujuh atau lebih sebanyak (36%). 

Bagi mere~a yang jumlah penghuni dalam rumah satu 

sampai enam, ternyata dalam pembuangan tinja sebanyak 

(53%) merJbua:1g/menyalurkan tinja ke septic-tank, 

sedang yan,; .jumlah penghuni tujuh atau lebih sebanyak 

(84-%). Ini berarti bahwa (47%) dari mereka yang jumlah 

penghuni satu s~~pai enam menyalurkan tinja ke saluran, 

dan (16%) dari mereka yang jumlah pengbuni tujuh atau 

'lebih • 

.~-----: 

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Laporan Penelitian PEMBUANGAN SAMPAH DI KELURAHAN MOJO 
Suatu studi pada pemukiman dekat saluran pematusan

Hendrik Kamsy



••••• 

51 


mereka yun e;; jaral<: rumahnya tiga meter atau Iebih mau

pu yans ku.1'2.:13 ~ari tiga meter, semuanya membuang sam

pah di te~p.::-, t sampah' lihat Irabe 1 nomor 14 pada halaman 45). 

Aka!1 tet.::..:i dalam pembuangan sisa dapur ternyata ada 

perbedaan di..::L!ltara Jlereka. Ada yang mengumpulkan sisa 

dapur dan dibuan3 di tempat sampah, dan ada pula yang 

membuangny3. dengan air buangan ke saluran. 

Pada ~ereka yans jarak rumahnya kurang dari tiga meter 

sebanyak (75:-6) mengumpulkan sisa dapur dan membuangnya· 

di tempat s:l£1pah. l'ada ;'"Jereka yang jarak rumahnya tiga 

]leter atau lebih sebanyak (72~) dari antara mereka 

yang ;ue;:lgu::,~)Ulkan sisa dapurnya dan dibuang di t'empat 

sarlID.h. .ro.di .cinlam pernbuanr-~an sisa dapur ini hanya 

sebagian kecil saja yang membuang atau menyalurkan 

ke saluran. i!ada :nereka yan.g jarak rumahnya kurang 

dari tiga ~eter hanya (25%), sedang yang jarak rumahnya 

tiga meter atau lebih sebanyak (28%). 

Selain itu, dalam pembuangan tinja,antara mereka yang 

jarak rU;J3.':uya kurang dari tiga meter sebanyak (50%) 

r:lembuang/;';h~nyalurkan tinja ke septic-tank. Bagi mereka 

yan:!, jaruk rurnahnya tiga meter atau Iebih ternyata 

sebany~~ \75%) y~~g membuang/menyalurkan tinja ke 

septic-taru(. Disini juga nampak bahwa dari antara 

meraka ada yang wembuang/menyalurkan tinja ke saluran• 

......AJLU.II 
,-...vaasrrM ~tI 

sua .... ,. 

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Laporan Penelitian PEMBUANGAN SAMPAH DI KELURAHAN MOJO 
Suatu studi pada pemukiman dekat saluran pematusan

Hendrik Kamsy



Pada mereka yans ,j Llr~'-c rUEls.hnya kurang dari tiga meter 

sebanyak (50~,») me:nbuang/menyal urkan tinja ke saluran. 

Jedang mereka Y3.ng~arak ru:-nahnya tiga meter atau lebih 

sebanyak (25:lJ). 

Dalam hal ini y~mg perlu diketahui adalah bahwa 

di kalar:gan 8e1'e:,:3, y3!lg jarak rumahnya kurang <:!ari tiga 

meter [:13.UPun Y1l.."1g tir;a meter utau lebih ada yang me"mbuang 

atau rnenyalurk:a.'l tinja ke septic-tank, dan ada pula yang 

masih menyalurkan ke saluran. 

~~esimpulan a~.;:hir dari hasil penelitian ini adalah 

l)nhwa penduduk yang bermukim dekat saluran pematusan di 

Kelurahan [-Iojo, dalam hal pembuangan sampah, merel{a semua 

teInh mengc;urfa::an tempat saUlpah sebagai tempat buangan. 

"G::an tetapi dalaIJ pembuangan sisa dapur ada yang mengum

pulkannya dan dibuang di ternpat sampah, dan ada yang 

masih membuongnya denga.'l air cucian lee saluran. 

Dalam pembuanl!;an tinja ternyata bahwa sebagian besar 

dari mereka telah membuang/menyalurkan ke septic-tank, 

namun ada pula yang masih menggunakan saluran sebagai 

tempat penyaluran. 

Dengan kenyata~~ di atas, roaka dugaan penulis 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mereka dalam 

pembuangan sampah kur~'lg terbukti. 

Eal ini berarti bahwa ada faktor lain yang berpengaruh 

pula, selain dari peranan ~:etua-ketua RII dan ItT serta 

:(epala :'~elurahan dala:n memberikan bimbingan serta 

petuIljuk. 
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